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Abstract

Ecotourism is a form of tourism activity that is oriented towards the
balance of the ecosystem. Ecotourism demands environmental
development and changing community needs. Based on several cases,
ecotourism has an impact on the environment. Reality shows that
ecotourism activities can provide economic incentives for conservation
but also have the potential to affect the quality of environmental
degradation if not managed properly. The problem raised in this paper
is how to realize the concept of ecotourism and environmental balance
so that it does not only become a utopia in sustainability. The method
used in this paper is a literature review or literature review by
reviewing writings related to ecotourism and sustainability. The result
obtained is that the natural environment becomes the main basis as an
attraction in ecotourism. Ecotourism that is growing rapidly needs to
be anticipated so that it does not exceed the limit resulting in natural
and cultural degradation. A strategy is needed so that ecotourism does
not cause environmental damage, among others, by utilizing local
initiatives related to conservation and paying attention to aspects of
the area's carrying capacity to support sustainability efforts.

Abstrak

Ekowisata merupakan salah satu bentuk dari aktivitas pariwisata yang
mempunyai orientasi terhadap keseimbangan ekosistem. Ekowisata
menuntut adanya pengembangan lingkungan dan perubahan kebutuhan
pada masyarakat. Berdasarkan beberapa kasus yang terjadi ekowisata
mempunyai dampak terhadap lingkungan. Realita menunjukkan bahwa
aktivitas ekowisata dapat memberikan insentif ekonomi terhadap
konservasi namun juga dapat berpotensi mempengaruhi kualitas
degradasi lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Permasalahan
yang diangkat dalam tulisan ini bagaimana mewujudkan konsep
ekowisata dan keseimbangan lingkungan sehingga tidak hanya menjadi
utopia dalam keberlanjutan. Metode yang digunakan dalam tulisan ini
adalah literature review atau kajian literatur dengan telaah tulisan yang
berkaitan ekowisata dan keberlanjutan. Hasil yang didapatkan adalah
lingkungan alam merupakan basis utama sebagai atraksi dalam
ekowisata. Ekowisata yang berkembang pesat perlu diantisipasi agar
tidak melampaui batas yang mengakibatkan degradasi alam dan
budaya. Perlu strategi untuk menjaga agar ekowisata tidak
menimbulkan degradasi lingkungan antara lain dengan memanfaatkan
inisiatif lokal yang berkaitan dengan konservasi dan memperhatikan
aspek carrying capacity (daya dukung) kawasan dalam rangka
mendukung upaya keberlanjutan.
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PENDAHULUAN
Aktivitas  manusia  memiliki
dampak terhadap lingkungan, baik

lingkungan biotik maupun abiotik, salah
satunya adalah aktivitas pariwisata
(Agung et al, 2021). Dampak pariwisata
terhadap lingkungan antara lain adalah
dampak lingkungan biofisik meliputi air,
atmosfer, erosi tanah, flora fauna,
kebisingan yang berpengaruh pada
kenyamanan lingkungan dan dampak
lingkungan sosial budaya (Zhong et al,
2011). Pariwisata dapat menjadi
dukungan atau justru ancaman bagi
konservasi lingkungan (Canteiro et al,
2018). Ekspansi dan diversifikasi
pariwisata  semakin ~ meningkatkan
dampak lingkungan. Aktivitas wisata
dapat mempengaruhi komponen biologis
antara lain keanekaragaman hayati,
tumbuhan tutupan lahan, tanah, dan air.
Perlu menerapkan strategi konservasi
untuk mengurangi dampak pariwisata

terhadap keanekaragaman hayati
(Noriega et al, 2020).
Ekowisata  sebagai  strategi

konservasi keanekaragaman spesies dan
habitat terancam oleh bentuk-bentuk
pembangunan (Blersch & Kangas, 2013).
Ekowisata  juga  sebagai  strategi
pembangunan untuk membangun sebuah
sistem kemandirian dalam melindungi
dan meningkatkan ekosistem melalui
insentif yang dihasilkan oleh kegiatan
ekowisata (Ashok et al, 2019). Sebagian
pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan
pariwisata harus diinvestasikan kembali
untuk  konservasi dan  pelestarian
keanekaragaman hayati (Binoy, 2017).
Beberapa peneliti telah melakukan
penilaian terhadap keberlanjutan
ekowisata melalui berbagai jenis metode
antara lain metode Principles-Criteria-
Incicator-Verifiers (Ashok et al, 2017),
model  simulasi  komputer  yang
disimulasikan dalam rentang waktu
tertentu (Blersch & Kangas, 2013) model
Ecotourism Sustainability Maximization
(Ashok et al, 2019), analisis SWTO (Sun
et al, 2019), Fuzzy Delphi Method and
Interpretive Structural Modeling (Lin &
Lu, 2013). Dalam mencapai sebuah

keberhasilan aktivitas ekowisata, perlu
dilakukan ecotourism-self assessment,
faktor-faktor dalam ecotourism self
assessment meliputi rencana strategis
dan monitoring, asset budaya,
keberlanjutan  sosio-ekonomi  lokal,
keberlanjutan lingkungan, edukasi, dan
konservasi. Sehingga melalui assessment
tersebut dapat diketahui apakah aktivitas
ekowisata tersebut sudah menjadi sebuah
kegiatan yang mendukung keberlanjutan
lingkungan (Butler et al, 2014).

Namun yang menjadi tantangan
baik pelaku ekowisata, stakeholder yang
terlibat dan wisatawan apakah dapat

dipastikan  keberpihakannya  untuk
mewujudkan ekowisata dan tujuan
pembangunan  berkelanjutan  melalui

aktivitas dan perilaku pro-lingkungannya
karena ternyata masih terjadi kasus-kasus
yang menyebabkan degradasi alam.
Permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini bagaimana mewujudkan
konsep ekowisata dan keseimbangan
lingkungan  sehingga tidak hanya
menjadi utopia dalam keberlanjutan.
Penelitian ini bertujuan menguraikan
keterkaitan ekowisata dengan
keberlanjutan melalui hasil pemikiran
para ahli dan juga studi kasus dampak
ekowisata yang diharapkan memperkaya
strategi dalam mewujudkan ekowisata

yang mendukung pembangunan
berkelanjutan.
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam sebuah kegiatan

pariwisata harus memperhatikan
keseimbangan ekologi. Ekologi adalah
hubungan atau interaksi makhluk hidup
(manusia,  tanaman, hewan  dan
mikroorganisme) terhadap
lingkungannya baik lingkungan biotik
dan abiotik tempat mereka tinggal
(lingkungan). Dimana hubungan tersebut
dapat berupa hidup bersama dalam
melakukan aktivitasnya untuk saling
merespon dan mempengaruhi. Hubungan
tersebut dapat dibedakan menjadi dua
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yaitu  hubungan yang  merugikan
(kompetisi, saling memakan,
menyebarkan penyakit) atau hubungan
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yang saling menguntungkan bergantung
satu sama lain, bertukar sumber daya,
saling membentuk, bertahan, kelanjutan
spesies (Agung et al, 2021).

Lingkungan menyediakan
kebutuhan siapapun namun jika tidak
dikelola dengan baik dapat
mengakibatkan degradasi alam.
Diperlukan konsep pariwisata
berorientasi alam yaitu ekowisata.
Ecotourism berasal dari akar kata eco
dan  tourism (eko dan  wisata).
Permintaan dan penawaran merupakan
indikator  yang penting dalam
pertumbuhan pariwisata di sebuah
negara. Permintaan dalam pariwisata
dapat diklasifikasikan menjadi empat
komponen dasar, yaitu sumber daya alam
dan lingkungan, lingkungan binaan,
transportasi, keramahtamahan  dan
sumber daya budaya (Pipike, 2012).

Demand  pariwisata  sebagali
jumlah produk atau jasa yang orang mau
dan mampu beli dengan harga tertentu
dalam satu set harga  yang
memungkinkan selama beberapa periode
waktu tertentu (Cooper dalam Pipike,
2012). Komponen-komponen dalam
pariwisata yaitu attraction, accessibility,
ancillary  service, dan community
involvement (Helpiastuti, 2018).
Pariwisata berkelanjutan sering dikaitkan
dengan ekowisata dan ketergantungan
pada lingkungan alam sebagai sumber
daya utama yang menjadi dasar bagi
suatu produk pengalaman. Pemikiran
tersebut memberikan wawasan bahwa
pariwisata sebagai strategi peningkatan
ekonomi (McCool et al, 2013).

Ekowisata adalah sebuah
perjalanan  yang  dilakukan  oleh
seseorang ke suatu tempat/destinasi yang
mempunyai daya tarik sumber daya alam
dan budaya dengan tujuan untuk menjaga
hubungan/interaksi yang baik dengan
lingkungan alam berupa konservasi,
melestarikan budaya, aktivitas
pembelajaran, menambah pengetahuan,
dan manfaat ekonomi bagi masyarakat
lokal untuk keberlanjutan lingkungan
(Arida, 2017).
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Gambar 1. Unsur-unsur Ekowisata
Sumber : (Pipike, 2012; Arida, 2017).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
tulisan ini adalah literature review atau
kajian literatur yaitu satu penelusuran
dan penelitian kepustakaan dengan
membaca berbagai buku, jurnal, dan
terbitan-terbitan lain yang berkaitan
dengan  topik  penelitian, untuk
menghasilkan satu tulisan berkenaan
dengan satu topik atau isu tertentu
(Marzali, 2017). Hasil review dari artikel
disusun menjadi 3 topik bahasan yaitu:
(1) Keterkaitan ~ ekowisata  dan
keberlanjutan;  (2) Studi  dampak
ekowisata; (3) Strategi ekowisata sebagai
upaya keberlanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Keterkaitan Ekowisata dan
Keberlanjutan Lingkungan

Ekowisata diharapkan menjadi
salah satu aktivitas pembangunan yang
dapat membuat kondisi lingkungan alam
terdegradasi menjadi lebih baik sehingga
bermanfaat bagi generasi sekarang dan
generasi mendatang sehingga tercipta
keberlanjutan.  Keberlanjutan  adalah
sebuah kemampuan untuk melanjutkan
penggunaan produk alam, energi dan
sumber daya yang tidak merusak ataupun
membahayakan lingkungan alam dalam
jangka waktu yang lama adalah
kepeduliaan  terhadap  kesejahteraan
generasi mendatang khususnya dengan
sumber daya alam yang tak tergantikan
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(Kuhlman & Farrington, 2010). Secara
komprehensif keberlanjutan mencakup 5
aspek yaitu : (1) setelah jangka waktu
tertentu; (2) program, ntervensi Klinis,
dan/atau implementasi strategi yang terus
dilakukan; 3 mempertahankan
perubahan perilaku individu; (4) program
dan perilaku individu dapat/sedang
berevolusi atau beradaptasi; (5) dan terus
menghasilkan manfaat bagi individu/
sistem (Moore et al, 2017).
Keberlanjutan memerlukan
upaya untuk  melakukan
perubahan. Upaya yang dilakukan
tersebut dapat berupa perubahan,
pengembangan, pembangunan untuk
menuju keadaan yang sama dan bahkan
lebih baik lagi. Pembangunan
berkelanjutan adalah sebuah upaya untuk
memenuhi kebutuhan dan menyelesaikan
masalah pada masa sekarang dengan cara
terbaik  yaitu  pembangunan  dan
konsumsi sumber daya yang tidak
berlebihan untuk keberlanjutan generasi
mendatang dan lingkungan alam (Waas
et al, 2010; Imran, 2014). Kondisi
lingkungan akibat aktivitas manusia yang
tidak  bertanggungjawab  menjadikan
degradasi alam. Hal ini terjadi di seluruh
bagian permukaan bumi ini. Hal tersebut
akibat dampak dari aktivitas manusia
yang kurang memperhatikan
keberlanjutan alamnya baik lingkungan
biotik dan abiotik (Agung et al, 2021).
Manusia tidak bisa hidup sendiri
tetapi  bergantung dan berinteraksi
dengan lingkungannya, begitu pun juga
dengan  makhluk  hidup lainnya.
Fenomena ini  menjadikan  bentuk
keprihatinan bagi manusia yang tinggal
di bumi untuk memperbaiki kondisi
lingkungannya, bahwa ekosistem ini
memenuhi kebutuhan kita tidak hanya
untuk generasi saat ini tetapi juga untuk
generasi mendatang. Salah satu upaya
yang dilakukan untuk membuat kondisi
ini menjadi lebih baik adalah dengan
pengembangan dan aktivitas yang
memperhatikan dan merespon
lingkungan alam. Salah satu dampak
yang terjadi disebabkan oleh aktivitas
pariwisata, oleh karena itu perlu

sebuah

penyesuaian aktivitas pariwisata tersebut.
Sehingga diperlukan bentuk aktivitas
wisata yang mempunyai orientasi
terhadap alam, salah satunya adalah
konsep ekowisata (Agung et al, 2021).
Setiap negara bergantung pada
pembangunan pariwisata yang
mempunyai aspek atas sumber daya alam
(Rashid, 2017). Lingkungan sosial dan
budaya. Konsekuensinya  menjaga
keberlanjutan kualitas sangat penting
untuk industri pariwisata. Tidak semua
wisatawan yang berkunjung ke objek
ekowisata menunjukkan perilaku
lingkungan yang positif (Handriana &
Ambara, 2016). Variabel yang dianggap

signifikan dalam  membentuk niat
berperilaku lingkungan yang
bertanggung  jawab  meliputi  citra

destinasi, kualitas perjalanan, nilai yang
dirasakan, dan kepuasan. Aspek demand
mempunyai pengaruh terhadap
keberlanjutan suatu daerah ekowisata.
Pengembangan kawasan wisata dengan
meningkatkan kualitas atribut seperti
aksesibilitas, daya tarik wisata, aktivitas
wisata, dan peningkatan sumber daya
manusia sebagai asset utama dalam
menyukseskan ekowisata (Handriana &
Ambara, 2016). Hal tersebut semakin
memperkuat bahwa aspek supply pada
ekowisata juga mempunyai kontribusi
yang besar terhadap keberlanjutan daerah
ekowisata.

Melalui skema Gambar 2 dapat
diketahui bahwa ekologi mempunyai
peran yang sangat penting sebagai basis
utama dalam ekowisata. Aspek-aspek
pariwisata berupa supply dan demand
dalam ekowisata dapat memberikan
dampak negatif berupa degradasi alam
jika tidak dikelola dengan baik.
Diperlukan upaya agar hal tersebut tidak
terjadi  sehingga tercipta  kondisi
lingkungan yang lebih baik sehingga
dapat dimanfaatkan tidak hanya oleh
generasi sekarang tetapi juga untuk
generasi mendatang.
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Gambar 2. Keterkaitan Ekowisata
dengan Keberlanjutan
Sumber: Data dianalisis penulis (2020)

Studi Dampak Ekowisata

Ekowisata telah menjadi pintu
masuknya ekonomi global bagi sebagian
besar ~ masyarakat. Hal  tersebut
memberikan dampak baik dan buruk
antara lain bagi lingkungan, satwa liar,
tradisi budaya dan sumber daya.
Ekowisata dipandang sebagai bentuk

pembangunan berkelanjutan yang
berpotensi meningkatkan mata
pencaharian lokal sekaligus
merevitalisasi identitas budaya,
memberdayakan masyarakat ~ yang

terpinggirkan, dan melestarikan
keanekaragaman hayati. Ekowisata dapat
mempunyai dua sisi yang berlawanan
yaitu memberikan insentif ekonomi
untuk konservasi namun disatu sisi jika
tidak dikelola dengan baik dapat
mengikis tradisi, keanekaragaman hayati
dan budaya (Stronza, 2009).

Ekowisata sebagai bentuk dari
aktivitas pariwisata mempunyai 2 aspek
yaitu supply (penawaran) dan demand
(permintaan) seperti yang tertulis di
Gambar 2. Aspek penawaran meliputi

atraksi, aksesibilitas, layanan, built
environment/lingkungan binaan,
keterlibatan  masyarakat, hospitality.

Aspek permintaan meliputi motivasi,
purpose/ tujuan, dan expenditure/ uang

yang dikeluarkan oleh wisatawan selama
melakukan kegiatan wisata (Stronza,
2009). Meskipun pelestarian lingkungan
dan pengentasan kemiskinan tetap
menjadi landasan pembangunan
berkelanjutan, selama dua dekade
terakhir ini penekanan yang meningkat
telah  ditempatkan pada partisipasi
masyarakat lokal dan kontrol masyarakat
atas  proyek-proyek  pembangunan
berkelanjutan. Proyek-proyek yang lebih
baru sering kali berfokus pada ekowisata,
atau pariwisata berkelanjutan, sebagai
strategi yang baik secara ekologis dan
sosio-budaya untuk mempertahankan
sumber daya alam asli yang dimiliki
masyarakat (Grieves et al, 2014).

Studi dampak ekowisata terhadap
keanekaragaman hayati yang dilakukan
di Taman Nasional Tayrona Colombia
menunjukkan bahwa tekanan akibat
aktivitas ~ pariwisata ~ menyebabkan
penurunan jumlah spesies tertentu
(kumbang kotoran) sehingga perlu
menerapkan strategi konservasi untuk
mengurangi dampak negatif pariwisata
(Noriega et al., 2020). Ekowisata juga
dapat mengakibatkan dampak negatif
yaitu deforestasi karena merangsang
pembangunan, namun bila disertai
dengan mekanisme konservasi, manfaat
ekonomi  lokal, ekowisata  dapat
mengarah terhadap perlindungan hutan
dan penghutanan kembali (Brandt &
Buckley, 2018). Dampak ekowisata
dapat menyebabkan perubahan
peningkatan perilaku stress pada hewan
whale sharks Rhincodon typus akibat
aktivitas perenang dan kapal yang
mendekat (Montero-Quintana et al,
2020). Wisatawan juga menyoroti
dampak biofisik ekowisata karena
menonjol secara visual yang terjadi di
Taman  Nasional Rajiv. Gandhi
(Nagarhole) Karnataka India, yaitu erosi
tanah, kerusakan vegetasi, dan sampah
karena  kurangnya kesadaran dari
wisatawan (Ramchurjee, 2013). Studi
kasus yang terjadi di Ghalegaun dan
Golaghat Nepal, menunjukkan bahwa
ekowisata dapat memotivasi masyarakat
adat dalam hal konservasi
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keanekaragaman hayati, pengelolaan
sampah, meningkatkan pendapatan yang
mendukung  pendidikan,  kesehatan,
pemberdayaan perempuan dan
peningkatan kapasitas. Namun dampak
negatif yang terjadi antara lain kenaikan
harga barang, pengaruh budaya modern
bagi kaum muda, dan sampah karena
peningkatan pengunjung (Kc et al, 2020).

Studi  kasus ekowisata dari
literatur sebanyak 251 lokasi (lebih dari
50% studi kasus ekowisata dari Afrika
dan  Amerika Tengah), ekowisata
dianggap kurang berkelanjutan di
Amerika Selatan, Asia, di habitat pulau
dan pegunungan. Jenis spesies unggulan
dan keterlibatan masyarakat lokal adalah

prediktor penting dari keberlanjutan
dalam ekowisata  (Krlger, 2005).
Ekowisata telah mempengaruhi

perubahan kebutuhan masyarakat yang
pada gilirannya memengaruhi fungsi-
fungsi area yang dilindungi (Stone &

Nyaupane, 2017). Perkembangan
ekowisata telah menyebabkan
berkembangnya populasi modal alam

berupa satwa liar, namun disisi lain juga

menimbulkan peningkatan kebutuhan
permintaan lahan untuk pertanian,
sehingga menimbulkan konflik.

Akibatnya perebutan penggunaan lahan
pertanian, satwa liar, dan perusahaan

pariwisata memiliki  potensi  unutk
mengubah fungsi area yang dilindungi
tersebut untuk mengakomodasi

perubahan baru. Efek domino ekowisata
mengarah pada kemakmuran komunitas
yang mengubah kebutuhan dan prioritas
komunitas, sehingga dibutuhkan mitigasi
terhadap intervensi area yang dilindungi
(Stone & Nyaupane, 2017).

Aspek ekowisata yang
berpengaruh terhadap keberlangsungan
tidak hanya aspek penawaran saja tetapi
juga aspek permintaan. Berdasarkan
skema Gambar 3 dapat kita lihat bahwa
sudah banyak kasus terjadi terkait
dengan perkembangan ekowisata yang
tidak hanya berdampak positif tetapi juga
negatif. Sebagai sisi positif aspek
ekowisata berkaitan dengan aspek
motivasi, tujuan, expenditure wisatawan

yang menginginkan bentuk pariwisata
bertanggungjawab  dan  berorientasi
keberlanjutan  lingkungan.  Dampak
tersebut berupa insentif ekonomi untuk
kemakmuran masyarakat, konservasi,
pengetahuan dan budaya sebagai dasar
pengembangan ekowisata, dan
keterlibatan masyarakat.

Bagaimana jika ekowisata
berkembang pesat
melampaui batas...?

CARRYING
CAPACITY
(daya dukung
kawasan)

Gambar 3. Studi Dampak Ekowisata
Sumber: Data dianalisis penulis (2020)

Dampak positif ~ ekowisata
tersebut sangat erat kaitannya dengan
aspek supply vyaitu atraksi dimana
ekowisata mempunyai atraksi berbasis
alam/konservasi dan budaya, selain itu
juga memerlukan keterlibatan
masyarakat yang erat kaitannya dengan
aspek hospitality untuk meningkatkan
kenyamanan pengunjung/wisatawan. Di
sisi lain ekowisata sebagai upaya dari

pembangunan menuntut adanya
pengembangan dan  mempengaruhi
perubahan  kebutuhan  masyarakat/

komunitas. Jika tidak diantisipasi dengan
baik pengembangan tersebut yang
biasanya berkaitan dengan pembangunan
fisik dapat menimbulkan degradasi baik
alam maupun budaya. Hal ini sangat erat
kaitannya dengan aspek demand vyaitu
expenditure yang berupa pengeluaran
wisatawan dan juga aspek supply yaitu
aksesibilitas, layanan  dan  built
environment/lingkungan binaan.
Ekowisata  yang  dipandang
sebagai salah satu upaya bentuk
pariwisata yang berorientasi pada
kebaikan lingkungan diharapkan dapat
mendukung tercapainya berkelanjutan.
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Bentuk pariwisata massal mulai beralih

pada pariwisata yang berwawasan
lingkungan.
Pembahasan
Strategi Ekowisata sebagai Upaya
Keberlanjutan

Krisis sosial-ekologi yang

disebabkan oleh perubahan lingkungan
global menuntut pemikiran kembali
tentang cara hubungan manusia satu
sama lain dan makhluk hidup lainnya
pada berbagai tingkatan dan dimensi
(Veldzquez-rosas et al, 2018). Banyak
kasus di berbagai belahan dunia bahwa
masyarakat telah mengembangkan pola
penggunaan sumber daya dan
pengetahuan tentang geografi dan
ekosistem lokal dan berkontribusi pada
konservasi alam melalaui cara hidupnya.
Pengetahuan dan budaya masyarakat
lokal sebagai dasar untuk
mengembangkan ekowisata. Ekowisata
sangat erat kaitannya dengan konservasi
(Yi-fong, 2012). Relevansi konteks
budaya lokal diperlukan  dalam
membentuk partisipasi stakeholder untuk
proses pengambilan keputusan dan
pengelolaan inisiatif konservasi
(Méndez-Lbpez et al, 2014). Sangat
penting mencari solusi praktis untuk
melindungi  keanekaragaman  hayati
melalui penciptaan inisiatif lokal terkait
konservasi.  Salah  satunya adalah
pendekatan  untuk  mempromosikan
konservasi melalui lingkungan pariwisata
yang bertanggung jawab dan peka secara
sosial. Alam dan keanekaragaman hayati
berfungsi sebagai daya tarik wisata baik
untuk pasar wisata umum dan untuk
pasar khusus. Bentuk pariwisata yang
berkelanjutan dapat memberikan mata
pencaharian alternatif dan insentif bagi
masyarakat untuk melindungi habitat
penting sebagai kunci lokalitas (Puhakka
et al, 2011).

Salah satu contohnya adalah
penelitian yang dilakukan di El Tajin,
Veracruz, Mexico, pemulihan pohon
Zuelania Guidonia  yang merupakan
elemen sentral bagi sebuah upacara ritual
Los Voladores yang  mengalami

penurunan akibat aktivitas antropogenik
dipulihkan pupulasinya dengan
menggabungkan sains dan pengetahuan
agroforestry tradisional. Pengetahuan
dan inisiatif lokal masyarakat sangat
penting dalam rangka memulihkan
keanekaragaman hayati yang terancam
akibat aktivitas manusia (Velazquez-
rosas et al., 2018).

Dalam penelitian tentang
aktivitas  ekowisata di  Namibia,
ditemukan bahwa inisiatif lokal yang
dilakukan masyarakat di Namibia akibat
perburuan satwa liar melalui
pembentukan komunitas penjaga
perburuan yang merekrut masyarakat
lokal yang dulu pemburu dan pelacak
berpengetahuan lokal sehingga sangat
paham terhadap konteks lokal untuk
mengawasi perburuan liar. Perekrutan
anggota ekowisata berdasarkan
keinginan dan kerelaan masing-masing
individu (Hoole, 2010). Sistem aturan
norma atau kearifan lokal bisa menjadi
salah satu inisiatif lokal yang menjadikan
kekuatan dan  kemudahan dalam
menjalankan usaha ekowisata.

Usos y Costumbres dan cargo
sebagai community control dimana
masyarakat wajib melakukan pekerjaan
tidak berbayar yang menguntungkan
masyarakat secara kolektif. Hal ini
sangat penting terutama untuk daerah
yang akan membuka sebuah usaha
ekowisata karena bisa meminimalisir
untuk kebutuhan finansial. Dengan kerja
sukarela tersebut masyarakat terlibat
aktif dan ini merupakan modal sosial
untuk usaha ekowisata (Grieves et al,
2014).

Ekowisata sebagai alat
diversifikasi ekonomi  membutuhkan
modal sosial untuk pengembangannya.
Modal sosial yang lebih tinggi memiliki
potensi untuk mendorong pengembangan
ekowisata melalui pemberdayaan
masyarakat dan meminimalisir resiko
kerusakan lingkungan melalui
pendidikan konservasi. Elemen modal
sosial antara lain kepercayaan, norma
sosial, tindakan kolektif dan kerjasama,
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jaringan dan pengembangan pariwisata
(Sunkar et al, 2015).

Diperlukan keseimbangan antara
pariwisata dan lingkungan. Dengan kata
lain pariwisata berarti mendistribusikan
kembali sumber daya ekonomi, sosio-
ekonomi, pada skala lokal dan nasional
sehingga berkontribusi pada konservasi
ekologi. Mengembangkan ekowisata
untuk keberlanjutan kehidupan di bumi.
Carrying capacity (daya dukung
kawasan) sangat penting dalam sebuah
kawasan ekowisata. Daya dukung
kawasan ini mengacu pada jumlah
individu yang dapat didukung dalam
wilayah tertentu dalam batas sumber
daya alam, tanpa adanya degradasi alam
dan sosial, keberlanjutan lingkugan
budaya dan ekonomi untuk generasi
sekarang dan masa depan (Chougule,
2011).

Dalam mengukur daya dukung
kawasan terdapat beberapa indokator
antara  lain  indikator  lingkungan,
indikator ekonomi, indikator sosial,
kepuasan pengunjung, dan pengelolaan
dampak. Daya dukung kawasan juga
berorientasi terhadap kebutuhan generasi
sekarang dan juga kebutuhan generasi
yang akan datang sangat tepat sekali
dengan tujuan dari pembangunan
berkelanjutan (Chougule, 2011).

Daya dukung pariwisata dapat
didefinisikan sebagai tingkat aktivitas
manusia yang dapat didukung oleh suatu
daerah tanpa menimbulkan kerusakan
fisik dan lingkungannya (de Sausa et al.,
2014). Konsep daya dukung lingkungan
merupakan cara Yyang efektif untuk
mengetahui hubungan antara populasi
dan lingkungannya (Cropp & Norbury,
2019). Untuk mempromosikan
keberlanjutan dalam pariwisata
pengelolaan tourism carrying capacity
harus fokus pada kebijakan pengelolaan
lingkungan dan wisatawan, seperti
perbaikan lingkungan eksternal, aturan
perilaku dan pembentukan konsep
ekologi dalam kehidupan pribadi sehari-
hari (Wang et al, 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari uraian tulisan diatas dapat
disimpulkan bahwa ekowisata

merupakan salah satu bentuk pariwisata
yang  mempunyai  basis  ekologi.
Ekowisata sebagai salah satu upaya
untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan. Perkembangan ekowisata
yang menuntut adanya pembangunan dan
juga mempengaruhi perubahan pada
masyarakat. Diperlukan strategi untuk
mewujudkan konsep ekowisata dan
keseimbangan lingkungan sebagai upaya
berkelanjutan, antara lain dengan inisiatif
lokal terkait dengan konservasi dan
memperhatikan carrying capacity (daya
dukung) kawasan. Melalui inisiatif lokal
dapat meningkatkan partisipasi
masyarakat sehingga masyarakan akan
mempunyai  ‘sense  of  belonging’
terhadap aktivitas ekowisata tersebut.

Sedangkan memperhatikan aspek
carrying capacity dapat mencegah
terjadinya degradasi alam sehingga
tercipta hubungan yang seimbang antara
manusia dan lingkungan alam yang dapat
memenuhi  kebutuhan tidak hanya
generasi sekarang tetapi juga untuk
generasi mendatang. Sehingga peran
ekowisata bukanlah hanya utopia saja
tetapi memang salah satu aktivitas untuk
memberikan  nilai  lebih  terhadap
lingkungan.

Saran

Para pemangku kepentingan
sebuah  destinasi  ekowisata  perlu
memastikan konservasi keanekaragaman
hayati dan ekosistemnya, sehingga
diperlukan monitoring dan evaluasi
untuk  mengetahui  keberlanjutannya.
Nilai-nilai  kelokalan,  pembangunan
kapasitas masyarakat, dan perilaku pro-
lingkungan menjadi kekuatan dalam
mendukung strategi keberlanjutan sebuah
kawasan ekowisata. Kejadian pandemi
covid-19 yang memberikan dampak
sangat signifikan terhadap geliat aktivitas
pariwisata menjadi peluang selanjutnya
untuk diteliti terutama dalam aspek

200

Jurnal Ilmiah Pariwisata, Volume 26 No.2, Juli 2021, pp-193-203



Ekowisata: Utopia Dalam Keberlanjutan
(Tutun Seliari dan lkaputra)

kebertahanan dan eksistensinya sebuah
kawasan ekowisata.
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